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ABSTRAK 

 

Siti Raudah,2023. Dominasi Anak Kandung Perempuan Tertua Dalam Pembagian 

Harta Warisan ( Studi Kasus Di Kelurahan Ampah Kota Kecamatan Dusun 

Tengah Kebupaten Barito Timur Kalimantan Tengah ), Skripsi, Prodi   

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Pembimbing (I) Dra Hj. 

Rusdiyah, MHI., Pembimbing (II) Rahmat Fadilah, SHI., MHI. 

Kata Kunci : Pengertian Waris, Dasar Hukum waris , Pembagian Waris. 

 

 Dalam penelitinan ini dilatarbelakangi oleh adanya dominasi anak kandung 

tertua perempuan dalam pembagian harta warisan, dimana penguasaan harta ini 

dilakukan oleh anak tertua dari pewaris yang telah meninggal dunia, kekuasaan 

harta warisan ini dilakukan dengan pembagian secara sepihak tanpa mengikuti 

ketentuan yang ada dalam sistem pembagian waris dalam Islam. Dalam penelitian 

ini bertujuan mengetahui bagaiman pembagian waris yang di domonasi anak 

kandung tertua perempuan dan faktor penyebab dan dampak yang terjadi dari 

domonasi saudara kandung tertua perempuan dalam pembagian warisan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum emperis yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriftif . Dengan menyajikan satu 

kasus tentang dominasi anak kandung tertua perempuan dalam pembagian harta 

warisan. Pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan melalui 

wawancara dengan pengelolaan data melalui editing, klasifikasi, deskripsi, 

metrikasi. 

 Dari hasil penelitian diketahui bahwa pembagian harta warisan dilakukan 

oleh anak kandung tertua perempuan dengan cara sepihak tanpa meminta 

persetujuan ahli waris yang lain. Adapun yang mempengaruhi anak kandung tertua 

perempuan mendominasi harta warisan diantara nya faktor kurangnya ilmu 

pengetahuan tentang masalah kewarisan, adanya peran dari anak tertua yang yaitu 

lebih banyak membantu orang tuanya dalam mendapatkan harta warisan (ikut 

bekerja ), dan kurangnya peran pemerintah dalam masalah waris. Sedangkan 

dampak yang ditimbulkan antaranya para ahli waris sering bertengkar, tidak saling 

menyapa satu sama lain, dan ada rasa dendam dan iri hati yang sampai saat ini masih 

berlanjut. 

 Pembagian waris yang didominasi anak kandung tertua perempuan yang 

terjadi di kelurahan ampah kota kecamatan dusun tengah tidak menerapkan 

pembagian harta warisan secara hukum islam, dan ini bertentangan dengan hukum 

kewarisan Islam karana hal ini dapat merugikan ahli waris lainnya, pembagian 

warisan yang dilakukan kepada ahli waris itu hukumnya wajib dan pembagian waris 

antara anak perempuan dan anak laki laki memiliki bagian kewarisan tersendiri. 
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Motto 

 
Kita tidak punya banyak waktu untuk mencapai segala hal jadi, penting 

sekali punya prioritas jadikan setiap proses ilmu yang membangun agar 

setiap proses yang dilalui tidak hanya sebagai formalitas 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fatẖah 

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah 

  

 Kata sandang: contoh: (ال ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال  رج  ان) يْو  الد    al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

 Syiddah: misalnya, kata ( ة) وْر  ر  الض   tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-
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dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

يَـــ َ  Ai a dan i 

وَـــ َ  Au a dan u 

 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

 Â ي ا
a dengan topi di 

atas 

 Î ب ي
i dengan topi di 

atas 

 Ȗ ب و
u dengan topi di 

atas 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

ة) وْر  ر   tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الض 

seterusnya. 

 

5. Ta Marbȗthah 
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 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat padaَkata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/َ

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebutَdiikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthahَ tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadiَhuruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

يَّة 2 م  سْلَ  ع ةَالْْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج 

وْد 3 ج  حْد ة الو   Waẖdah al-Wujȗd و 

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalamَalih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuanَ

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskanَ

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-

Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

َا لْْ سْت اذ َذ ه ب   dzahaba al-ustâdzu 

َالْْ جْرَ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّة ك ةَالْع صْر  ر   al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْح 

َالله إ لََّّ أ نَْلآَإ ل هَ  دَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ال ح ل كَالصَّ وْلآن اَم   Mawlânâ Malik al-Shâliẖ م 

ك م َالله   yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

َالْع قْل يَّة ر  ظ اه   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

ع سْت طْلَ  َالْ  بُّ  ’ẖub al-istithlâ ح 

َ ن  صْن وْع ةَم  ادَّةَالْم  الْم 

ان ي و   الح 
al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-

hayawân 

َالع يْن  tharf al-‘ayni ط رْف 

ة س اه م   al-musâhamah الْم 

نَْسَ  يْقًام  َط ر  ل ك   man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR  

 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ ٰـ حْمَ  بسِْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّ

 

Puji syukur kehadiran Allah SWT, punguasa alam semesta karna segala 

rahmat dan karunia nya yang tak terhingga, salawat serta salam tidak lupa 

dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW nabi yang mulia dan penuh keberkahan. 

Sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan judul 

“Dominasi Anak Kandung Perempuan Tertua Dalam Pembagian Harta Warisan 

(Studi Kasus Di Kelurahan Ampah Kota Kecamatan Dusun Tengah Kebupaten 

Barito Timur Kalimantan Tengah )” . Penulisan skripsi ini disusun dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan strata satu/ S1 pada 

program studi hukum keluarga Islam fakultas syariah Uin Antasari Banjarmasin.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini dapat selesai 

atas bantuan semua pihak, baik dari dosen pembimbing, keritik saran yang di 

berikan oleh para guru guru selama penulis menyusun skripsi ini. Untuk itu pada 

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada :  

1. Dekan fakultas syariah UIN Antasari Banjarmasin ibu Dr.Hj. Amelia 

Rahmaniah, M.H. yang telah memberikan ruang konsultasi yang 

nyaman kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

2. Ketua jurusan hukum keluarga Islam bapak Abdul Hafiz Sairazi, SHI. 

MHI. yang telah menerima dan menyetujui judul skripsi dan 
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memberikan arahan serta masukan dalam menyelesaikan skripsi ini 
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faddilah, SHI,MHI selaku pembimbing II, yang telah memberikan 

petunjuk serta koreksi dalam penulisan skripsi ini. 

4. Para dosen maupun asisten dosen fakultas syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang selama ini memberikan ilmu dan pendidikan kepada 

penulis dalam menyelesaikan studi di fakultas syariah  sampai pada 

tugas akhir ini. 

5.  Seluruh infroman yang terkait dalam penggalian data yang telah 

memberikan informasi terhadap penelitian ini.  

6. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang 

telah membantu penulis baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam penyususnan dan penyelesaian skripsi ini. 

Semoga semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran disisi Allah 

SWT. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat dan mendambah khazanah pengetahuan bagi para pembacanya, 

Aamin. 
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